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ABSTRAK

Periodesasi sejarah Islam ditandai dengan adanya zaman kemajuan,
kemunduran serta zaman pembaruan. Pembaruan terdapat di dunia Islam salah
satunya di Mesir. Pembaruan di Mesir di awali dengan datangnya Napoleon
Bonaparte ke daerah tersebut. Pengaruh Ekspedisi Napoleon Bonaparte membawa
perubahan yang signifikan bagi umat Islam di Mesir. Napoleon datang ke Mesir
tidak hanya sekedar untuk menjajah, tetapi juga untuk memperkenalkan ilmu
pengetahuan kepada umat islam di Mesir. Ide-ide yang dibawa Napoleon
Bonaparte telah menjadikan cambuk bagi umat Islam di Mesir khususnya bagi
para intelektualnya untuk melakukan pembaruan.

Penelitian ini- merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan
pendekatan sosiologi yattu pendekatan yang mengkaji tentang hubungan sosial
antara individu yang satu dengan yang lainnya atau dengan kelompok. IImu
sosiologi juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana peran dan pengaruh dari
suatu institusi terhadap perkembangan komunitas yang mengitarinya. Adapun
teori yang digunakan untuk rencana penelitian ini adalah teori peranan sosial.
Peranan lebih banyak menunjukkan fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu
proses. Sehingga seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta
menjalankan suatuJperanan. Adapun teori ini dikembangkan oleh Erving Goffman
yang mengatakan peranan sosial didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau
norma-norma perileku yang diharapkan dari orang yang menduduki suatu posisi
tertentu dalam struktur sosial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode sejarah|yang terdiri dari empat tahapan, yaitu Heuristik (pengumpulan
sumber), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi (pepafsiran), dan Historiografi
(penulisan sejarah).. Tujuan dari penelitian ini jadalah untuk mengetahui sebagai
kebangkitan Islam yang Kedua setelah mengalamimasa kemunduran dengan dunia

sarat STME !SLAMIC UNIVERSITY

data s b penting yang
menand w Al ﬂ! Egﬁﬁangsa Barat.

Meskipun pendudukan a atas Mesir tidak lam namun dalam ekspedisinya
tersebut oj} ¢ @ahyenﬁuh% ﬂ baAmasyarakat Mesir.
sekalipun kedatangannya ke Mesir mendapatkan serangan penolakan oleh
Utsmani dan kaum Mamluk karena mereka menganggap bahwa Napoleon dan
para tentaranya merupakan orang kafir dan tidak akan membrikan dampak yang
baik bagi masyarakat Mesir. napoleon mendapatkan serangan dari kaum Mamluk
dan Turki Utsmani dengan bantuan tentara Inggris. Napoleon meninggalkan Mesir
karena terdapatnya sebuah perjanjian yang bernama perjanjian Arish yang dibuat
pada Januari 1800 M, namun Napoleon dan bala tentaranya dapat meninggalkan
Mesir pada tahun 1801 M karena merupakan kesepakatan dari sebuah perjanjian
tersebut bahwa Prancis harus meninggalkan Mesir pada saat itu juga. Pengaruh
yang ditinggalkan Napoleon di Mesir sangat besar meskipun pengaruh itu tidak
berdapak secara langsung. Pengaruh tersebut baru dirasakan masyarakat Mesir

:}
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pada saat Muhammad Ali berkuasa di Mesir. Sebelum datangnya Napoleon Mesir
tdiak mengenal percetakan dan penerbitan, mereka menuliskan sejarah para tokoh
terdahulu dengan cara ditulis tangan dan tidak diterbitkan, karena pada saat itu
beu terdapat percetakan dan penerbitan. Setalah datangnya Napoleon ke Mesir
mereka orang-orang Mesir menjadi mengena percetakan dan penerbitan.
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bagaimana dam iberi ri ide-idenya tersebut

Dalam enulis tel anyak mendapatkan

bimbingan, duku k secara moril maupun

materil. Untuk itu pa

ingin menqu§TRkATT 2 G INAMT CrUINIVERSPTTY

. SUNANKALHJAGA
2. Deka anc};aallbvanAnu Rjdfj& UR'/eTas/xlam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyaka

ala kerendahan hati penulis

3. Ketua dan Sekretaris Jurusan sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas
Adab dan Illmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

4. lbu Dr. H. Siti Maryam, M. Ag, selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang selama ini telah memberikan arahan dan membimbing selama belajar

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakata.



Bapak Prof. Dr. H. M. Abdul Karim. M. A., M. A. Selaku Dosen
Pembimbing Skripsi yang selama ini dengan sabar telah banyak
membimbing dan memberi arahan serta memberikan dukungan semangat
agar dapat terselesaikannya penulisan skripsi yang sedang disusun.
Bapak/lbu dosen dan staf akademik Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam UIN Sunan Kalijaga yang selama ini telah banyak memberikan ilmu
yang tidak terbatas selama belajar di UIN Sunan Kalijaga.

Kedua orang tua Bapak Samsudin dan Ibu Nanik Usdiati yang selama ini
selalu memberikan do’a, semangat, serta dukungan dan motivasi selama
proses belajar. Serta penulis ucapkan terimakasih kepada adik Dimas Dwi
Aditya yangselalu meberikan semangat.

. Tidak lupa kepada teman-teman SKI kelas A dan teman-teman Jurusan
SKI 2015 yang selama ini telah memberikan semangat, dukungan, dan
banyak memberikan masukan mengenai skripsi ini. Khususnya kepada
Muhammad Farih Fanani, Fidausi Naja, Ermawati, Hidayati, Awwalul
if’atul Muzayyanah,

penulis sebutkan satu

an, serta berbagai saran

yang telah dlsampalkan ke ada penulls menjadikan suatu alan terbentuknya masa

depan y. D [ F szﬂ) && n terima kasih
ga igj1 n yang sudah

disampaika rs n ladang,amal, baikyya inya mendapatkan
YOO ATKART A

balasan yang setimpal dari Al

swt. Amiin

Yogyakarta, 12 November 2019 M.

Penulis,

Meyka Diyah Ayu Anggraini
NIM: 15120005




PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN'
1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta i Te
< Tsa Ts te dan es
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan garis di
bawah)
ka dan ha
De
de dan zet
Er
Zet
Es
G A
<Y () @d){ g I( Sg R T Aesdanha
U= Dlad DI de dan el
L Tha Th te dan ha
L Dha Dh de dan ha
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Ghain Gh ge dan ha

'Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.
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- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

8 Nun N En

B Wau W We

g Ha H Ha

Y Lam alif La el dana
s Hamzah Apostrop
¢ Ya A Ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama in Nama

b. Vokal Rangkap

CITV
UNAN KALIJAGA ™™
3{ . G hal da I A adai
s | fathah dan wau Au adanu
Contoh :
e : husain
Js~: haula
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
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L fathah dan alif A a dengan
caping di atas

. kasrah dan ya 1 i dengan
caping di atas

s dlammah dan U u dengan
wau caping di atas

4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat
sukun, dan transliterasinya adalah /h/.
b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh :
YA

aitu huruf yang sama

dengan huruf yang bersaddah Itu.

contTATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

"YOGYAKARTA
6. Kata Sandang
Kata sandang “J"” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.
Contoh:
i) : al-Syamsy
&S : al-Hikmah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman modern disebut juga. dengan periode kebangkitan Islam yang
ditandai dengan ekspedisi-Napoleon Bonaparte ke Mesir yang berakhir pada tahun
1801 M. Hal ini membuka mata dunia Islam, terutama Turki dan Mesir terhadap
kemunduran dan kelemahan umat Islam di samping kemajuan dan kekuatan Barat.
Raja dan pemuka-pemuka Islam mulai berpikir dan mencari jalan untuk

mengembalikan keseimbangan kekuatan yang telah membahayakan bagi Islam.

Kontak dunia Barat pad ngat berbeda dengan

kontak Islam d eriode Klasik, Islam
sangat gemilan kegelapan. Pada era

modern, keadaan m kegelapan dan Barat

tampa.lk gemgaf%\liaﬁa i)grt)% ﬁieeutll_jIN]| %Iﬁw ari Barat Ia-ntaran
kemajuSktnjuN)#Nat ert ;Iej;ﬁﬂaﬂaknologl serta
"™YOGYAKARTA

Kemajuan Eropa melahirkan negara-negara kuat dan maju, bahkan di
antara mereka terjadi persaingan dan perselisihan untuk menjadi yang terkuat.
Dampak yang luas dari persaingan ini adalah perbuatan dan kompetisi mereka
untuk menguasai negeri-negeri Islam dengan melakukan kolonisasi dan penetrasi,

seperti Inggris ke India sampai Asia Tenggara, sementara Perancis berusaha



menduduki Mesir.? Peristiwa pendudukan Napoleon atas Mesir telah mencatat
pengulangan fenomena sejarah dengan bertukar peran. Jika kontak Islam dengan
Barat yang masih gelap melalui Spanyol dan Sicilia serta Perang Salib telah
memberikan kontribusi terhadap kebangkitan Eropa (Renaissance), maka kontak
Barat (Perancis) dengan Timur (Mesir) yang sedang mengalami kemunduran telah
memberikan kontribusi pada gerakan pembaruan yang dilakukan oleh para ulama

dan intelektual Muslim yang mendorong kebangkitan kembali dunia Islam.

Mesir adalah’ negara/yang terletak di sudut Timur Laut Benua Afrika.®
Mesir berbatasan dengan Libya di sebelah barat, Sudan di selatan, Laut tengah di
sebelah utara, dan Laut Merah sebelah timur.* Mesir terbagi menjadi dua bagian
yaitu bagian atas terdiri dari lembah Sungai Niilridan bagian bawah terdiri dari
delta Sungai Nil. Sebagran bésar"-Mesir berupagurun (Sahara) yang jarang dihuni.
Mayoritas penduduk Mesir terpusét di Iskan” ariyah, Kaire, sepanjang delta sungai
Nil, dan dekat terusan Suez. Hampir 90% E

arl popu*lasi,,,pénduduknya beragama

Islam dan selebihnya bairagama Kristen Kop‘tik.5

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
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Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan ( Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), him. 28.

*Riza Sihbudi dkk. Profil Negara-Negara Timur Tengah ( Jakarta: PT Dunia Pustaka
Jaya, 1995), him. 143.

*Azyumardi Azra dkk. Ensiklopedi Islam Jilid 5 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
2005), him. 21.

®Koptik atau Kubti adalah nama golongan orang Mesir Kristen yang umumnya ditandai
dengan penggunaan Bahasa koptik. Suatu kelompok etno-religius yang besar di Mesir dan
merupakan kelompok beragama Kristen terbesar di sana.



Posisi geografis Mesir yang strategis memudahkan terjadinya interaksi
antara Mesir dengan budaya lainnya yang berada di kawasan Laut Tengah, seperti
kebudayaan Yunani dan Romawi Kuno yang merupakan pusat budaya dan
peradaban Eropa. Selain sebagai pusat budaya, Mesir juga merupakan saluran
pertama tempat terpusatnya paham politik Barat di Timur Tengah.® Terutama
kawasan Bandar besar dan pusat perniagaan di daerah hilir Mesir yang sejak lama

terhubung dengan asing.’

Setelah terjadinya Revolusi 1789 Perancis mulai menjadi negara besar
yang mendapat saingan dan tantangan dari Inggris. Pada waktu itu Inggris telah
meningkatkan kepentingan-kepentingannya di India pasca kemunduran Dinasti

Mughol. Karena Napoleon merupakan sosok yang ahli dalam bidang strategi,

maka Napoleo eli I di bawah kekuasaan

Perancis. Di samping itu N memiliki isi untuk menyamai

kesuksesan Alex al Eropa, Asia dan ke
India. la ingin mengikuti jejak Alexander tersebut. Tempat strategis untuk

menguSn Ej:% ISLAM IC&%}E{/ ﬁ!ﬂ&?{ Aah Cairo dan

bukan u Parls

YOGYAKARTA

Setelah kekalahan Mamluk dari Turki Usmani pada tahun 1517, Mesir

telah menjadi bagian kekuasaan Turki Usmani. Namun setelah bertambah

®Hazem Zaki Nuseibeh, Gagasan-Gagasan Nasionalisme Arab, terj. Sumantri
Mertodipuro (Jakarta: Bhratara, 1969), him. 102

"Madya Fadhullah Jamil, Islam di Asia Barat Modern (Selangor: Purtajaya, 2000), him.
204.

8Ibid., 28.



lemahnya kekuatan sultan-sultan di Abad XVII Mesir mulai melepaskan diri dari
kekuasaan Istambul dan akhirnya menjadi daerah otonom. Pada Abad XVIII
kondisi Turki sedang mengalami fase stagnan. Di bawah pemerintahan Usmani
Mesir justru diperintah oleh beberapa faksi militer setempat. Lemahnya kontrol
dari pemerintah pusat Turki Usmani, kemerosotan pajak, dan meningkatnya
otonomi pastoralisme dan kesukuan. Melihat situasi tersebut membuka

kesempatan bagi Napoleon Bonaparte untuk melakukan invansi terhadap Mesir.

Perselisihan -antara para pemimpin faksi Mamluk untuk mendapatkan
kekuasaan Mesir terus berlanjut hingga datangnya satu kekuatan asing dari Barat
penakluk hebat mendarat di Iskandariyah pada 2 Juli 1798 M, dia adalah
Napoleon Bonaparte. Tujuan kedatangannya adalah untuk menghukum para kaum
Mamluk yang ia tuduh dalar.n'pidato kedatangannya vang disampaikan melalui
Bahasa Arab sebagai Muslim yang tidak baik seperti dirinya dan orang Prancis

lain serta untuk mengembalikan kekuasaan Porte.’

TUNSTRPETSEAR MU REVERS [ o hebat pada
KerajaaS@sMA(N melﬁ%mah loij@aAngan wilayah
Timur, sehir?ga @er@ki vawawt%meRuasrr dﬂa. Dalam konsdisi

yang sangat memprihatinkan ini kedatangan Napoleon Bonaparte ke Mesir
menjadi suatu peristiwa penting yang menandai terbitnya zaman baru dalam
berbagai bidang, yang sepenuhnya berbeda dengan sebelumnya. Napoleon datang

menyerang dengan persiapan yang matang dan didukung pula oleh kekuatan yang

%Philip. K. Hitti. History of The Arabs, terj. R Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2008), him. 924.



besar. Operasi ke Mesir tampak dipersiapkan secara matang. Pemimpin tertinggi
penyerangan dipegang sendiri oleh Napoleon. Tentara yang dipimpinnya
berjumlah 36.000 orang. Di samping membawa tentara, dia juga mengikutkan 500
orang sipil, di antaranya, 167 ahli dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, 500
orang wanita. Selain itu penyerbu Perancis tersebut membawa mesin cetak
berbahasa Arab yang mereka rampas dari Vatikan ke Kairo. Mesin cetak tersebut
merupakan mesin pertama yang dikenal di lembah sungai Nil.*° Selain membawa
alat cetak berbahasa Arab Napoleon juga membawa mesin cetak berbahasa latin

dan Yunani.**

Berawal dari mesin tersebut, dunia percetakan Mesir mulai berkembang

lebih jauh sehingga muncul Matba’ah Bulaq (Percatakan Bulaq) yang masih

menjadi perusa nggunakannya untuk

mencetak lem Bahasa . Ekspedisi tersebut

datang bukan ha ntuk keperluan ilmiah.

Untuk hal tersebut dibentuk suatu lembaga ilmiah bernama Institut d’Egypte yang

STATE ISLAMIC l1J XITY lam, bagian
ng tC:IA‘oleh lembaga

NIV
e INANL KALL
ekono an bagian sastra-sent.” Pu sI
ini bernamaY QadggypxenADKanA Rj t;[ia suatu majalah Le

Courrier d’Egypte yang diterbitkan oleh Marc Auriel seorang pengusaha yang ikut

O1pid., 954.

"Nasution, Pembaharuan., him. 30.



dengan ekspedisi Napoleon. Sebelum kedatangan Napoleon penduduk Mesir tidak

kenal pada percetakan dan majalah atau surat kabar.*?

Napoleon adalah actor utama dalam ekspedisi ke Mesir. Dia merupakan
anak kedua dari delapan bersaudara. la dilahirkan di Ajaccio, Crosika pada
tanggal 15 Agustus 1769. Keluarga Bonaparte adalah keluarga bangsawan yang
berasal dari Italia, yang pindah ke Corsica pada Abad XV1.** Ayahnya bernama
Carlo Bounaparte, seorang pengacra pernah menjadi perwakilan Corsica saat
Louis XVI berkuasa pada 1777. Sementara ibu Napoleon bernama Maria Letizia
Ramolino.** Napoleon dibaptis sebagai Katholik beberapa hari sebelum ulng
tahunnya yang kedua di Katedral Ajaccio. Dari ibunya ia belajar tentang disiplin,

ketekunan, belajar ekonomi dan rasa kesetiaan kepada keluarga dan dari ayahnya

ah sekolah agama di

Autun, Prancis un lan pada bulan Mei, ia

mendaftar dssqbpéirﬁ(aligll RWH@ W1WW§FWpoleon mengawali
kariern;S@iN‘Aera aKeAﬁcla]e}&@mtaire di Paris.
Ketika bersYola(ji t_ﬂ:l Yahr}& nﬁinﬁl Rnia‘l'laAuji oleh ilmuwan

2Ipid., 30.
¥Ratna Rengganis, Sosok Di Balik Perang (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2013), him. 46.

Dalam buku Ris’an Rusli Pembaharuan Pemikiran Modern Dalam Islam telah dituliskan
bahwa nama ibu Napoleon Bonaparte adalah Letizia Ramolino.

Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern Dalam Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013, him. 19.



terkenal Pierre-Simon Laplace, yang kemudian hari ditunjuk oleh Napoleon untuk

menjadi anggota senat.*®
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini adalah Ekspansi yang
dilakukan oleh Napoleon Bonaparte ke Mesir pada tahun 1798-1801 M.
Periodisasi ini dibatasi mulai tahun 1798 sampai 1801, tahun 1798 merupakan
awal Napoleon Bonaparte datang ke Mesir untuk melakukan ekspansi, sedangkan
tahun 1801 merupakan akhir dari ekspansi yang dilakukan oleh Napoleon

Bonaparte. Adapun rumusan masalah yaitu:

1. Siapakah Napoleon Bonaparte?

edatangan Napoleon

leh pend

Napoleon Bonaparte

terhadap Mesir”

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

TP IETYRKA llz TA
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui situasi Mesir
pada saat kedatangan Napoleon dan para tentaranya, mengetahui proses terjadinya

ekspansi Prancis di Mesri, menulusuri latar belakang keluarga Napoleon

Bonaparte, mengetahui bagaimana reaksi masyarakat Mesir pada saat kedatangan

'°Rengganis, Sosok Di Balik.,him. 47.



Napoleon Bonaparte dalam ekspansinya, dan mengetahui bagaimana pengaruh

yang diberikan oleh Napoleon dalam kehidupan masyarakat Mesir.

Namun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Pembaca dapat mengetahui bagaimana kondisi Mesir pada saat
sebelum kedatangan Napoleon dan sesudah kedatangan Napoleon
bersama tentaranya.

2. Pembaca juga dapat mengetahui bagaimana kontribusi Napoleon
dalam membangkitkan Islam dari masa keundurannya.

3. Agar pembaca dapat 'mengetahui bagaimana proses terjadinya

ekspansi yang dilakukan Prancis atas Mesir pada saat itu.

engetahui bagai

h yang diberikan oleh

D. Tinjauan Pustaka

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
WanNeN Naﬁ(ATa'aIWi@Witelusuri dari

beberapa kav sﬁai@kw A K A R _I_ A
Skripsi berjudul “Pemikiran Politik Hasan al-Banna Dan Pengaruhnya
Terhadap Mesir Tahun 1928-1949 M” karya mahfud Thsanudin Fakultas Adab dan
lImu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Dalam skripsi tersebut
dalam bab pertama menjelaskan biografi Hasan al-Banna yang terdiri dari masa

kecil Hasan al-Banna, situasi dan kondisi Mesir menjelang kelahiran Hasan al-



Banna, dan Ikhwanul Muslimin. Kemudian dalam bab kedua skripsi tersebut
menjelaskan pemikiran dan kebijakan politik Hasan al-Banna yang terdiri dari
pemikiran politik, nasionalisme, dan demokrasi. Pada bab ke empat dalam skripsi
tersebut telah membahas bagaimana pengaruh pemikiran politik Hasan al-Banna
yang terdiri dari pengaruh sosial, politik, dan penilaian dunia luar. Perbedaan dari
skripsi tersebut dengan yang penulis teliti adalah bahwa penulis menuliskan
bagaimana ekspansi yang dilakukan oleh Napoleon dan para tentaranya ke Mesir
dan ide apa saja yang dibawanya serta bagaimana pengaruh yang telah dihasilkan
dari ekspansi yang diakukan oleh Napoleon. Dari skripsi tersebut penulis dapat
melihat bagaimana pengaruh atau ‘perkembangan politik Mesir sebelum dan
sesudah kedatangan Napoleon Bonaparte. Dalam skripsi ini penulis dapat melihat
bagaimana kondisi kemajuan M_‘esir setelah_pendudukan Prancis terhadap Mesir,

serta dapat melihat bagaimana kondisi poitik Mesir setelah kedatangan Prancis.

Skripsi befjudul,ReyvolasiMesiri23) Julj 1952:'Berékhirnya Pemerintahan

Raja Farouk” karya Diana Trisnawati. Dalam skripsi tersebut menjelaskan kondisi
. STATE ISLAMIC UNIVERSITY

Mesir sS‘trgt a |Kr volusi i/\(SK?IEJ‘j;&:gIa an munculnya

dua kekUatan melawan raja Farouk, menjelaskan revolusi Ir23 Juli 1952 serta

menjelaskanYonQMg p&ga A/OKM‘Q{ 2&uli-r19éDalam skripsi ini

penulis dapat menjadikan acuan tentang bagaimana kebijakan Prancis terhadap

Mesir yang dilakukan dalam berbagai bidang. Letak perbedaan dari skripsi

tersebut dengan yang diteliti oleh penulis adalah bahwa penulis memfokuskan

pada bagaimana ekspansi yang dilakukan oleh Napoleon dan para tentaranya ke
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Mesir dengan membawa ide-ide pembaruan serta bagaimana dampak yang

dihasilkan dari pendudukan Prancis atas Mesir tersebut.

Buku karya Harun Nasution berjudul Pembaharuan dalam Islam: Sejarah
pemikiran dan Gerakan. Buku tersebut diterbitkan di Jakarta tahun 1992 oleh NV
Bulan Bintang. Buku ini merupakan buku sumber yang digunakan oleh penulis
yang berisi pembahasan mengenai pembaruan Islam serta gerakan-gerakan dan
pemikiran para tokoh. Termasuk di dalamnya adalah pembaruan Islam di Mesir
yang pertama dilakukan oleh Napoleon bersama tentaranya. Dalam buku tersebut
membahas banyak hal tentang pembaruan Islam, mulai dari pendudukan Prancis
terhadap Mesir hingga nasionalisme India. Persamaan buku terseut dengan

penelitian ini adalah pembahasannya mengenai pembaruan dalam Islam. Adapun

embahas mengenai
mana dampak yang
diperoleh oleh m gan Prancis, sedangkan

dalam buku tersebut menjelaskan jalannya ekspansi dan ide yang disampaikan

rancis z;rAs:ll-rlgi I%ﬁ%‘i%rl%l\u\/ERsnl%an ecara singkat.
SUNAN ' KALTJAGA™ ™
Skrilvbe@ul Gravl ]\ﬂlalﬁad lAli FRha I%Pengembangan Di

Mesir”, ditulis oleh Samsul Ahmad, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alaudin
Makasar tahun 2018. Skripsi tersebut membahas mengenai usaha-usaha
pembaruannya terhadap Mesir. Kaitannya dengan penelitian ini yaitu keduanya
membahas tentang pembaruan Islam. Perbedaannya adalah, dalam skripsi tersebut

membahas mengenai usaha dan dampak yang dilakukan Muhammad Ali dalam
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melakukan suatu pembaruan dalam Islam di Mesir yang tentunya tidak lepas dari
pengaruh Barat dan lebih fokus kepada tokoh Muhammad Ali. Untuk penelitian
lebih memfokuskan pada Mesir pada saat di bawah kekuasaan Napoleon
Bonaparte serta pengaruh yang telah dihasilkan masyarakat Mesir setelah

pendudukan Napoleon bersama para tentaranya.

Jurnal berjudul “Pengaruh Perang Dunia II terhadap Revolusi Mesir Tahun
1952” yang ditulis oleh Shalahuddin al-Ayubbi yang diterbitkan oleh Buletin al-
Turas pada Juli 2016. Pada jurnal tersebut memuat suatu informasi mengenai
Napoleon Bonaparte pada saat melakukan ekspedisinya ke Mesir dan memberikan
beberapa ide pembaruannya untuk Mesir, Mesir Pasca Perang Dunia ke II,

penggulingan raja Farouk, solidaritas rakyat Mesir dan Revolusi 1952, dan militer

Jerman di Mesi at bagaimana dampak

yang telah diha i Mesir sangatlah besar

dalah sama dalam hal

Revolusi Mesir dan yang menjadi focus pada kajian peneliti yaitu terletak pada
ATE ISLAMIC UNIVE

masyar A at ngr!zN nya Napoleon

serta d pa yang telan "didapatkan masyara eS|r ealm pendudukan

Jurnal berjudul “Modernisasi Pendidikan Islam di Mesir” yang ditulis oleh
Tyi Kusmarrabbi Karo yang diterbitkan oleh Waragat pada tahun 2017. Jurnal
tersebut telah membahas mengenai latar belakang pendidikan Islam di Mesir pada

abad ke-18 yang pada pembaruan tersebut pertama kali dikenalkan oleh Prancis
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mengenai sistem pendidikan yang sama dengan pendidikan di Barat. pada jurnal
tersebut langsung membahas mengenai bagaimana strategi pembaruan pendidikan
olen Muhammad Ali yeng telah terbagi dalam berbagai bagian yaitu mengenai
modernisasi lembaga pendidikan Islam, modernisasi kurikulum pendidikan Islam,
serta mengenai beberapa tokoh para pembaru di Mesir. Mengenai perbedaan
antara peneliti dengan jurnal tersebut adalah peneliti lebih focus pada pendudukan
Napoelon terhadap Mesir serta beberapa ide pembaruan yang dibawa oleh
Napoleon dalam sebuah ekspedisinya. Pada penelitian ini penulisa juga telah
mencantumkan beberapa pembaruan pada masa Muhammad Ali, namun tidak
secara mendetail seperti pada jurnal tersebut. Peneliti menggunakan jurnal
tersebut sebagai acuan bagaimana atau seperti apa pembaruan yang dilakukan

oleh Muhammad Ali sebagainproses dari kemajuan peradaban Islam di Mesir.
E. Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi yaitu pendekatan

yang mengkgi'rref&tTE hr@nq&r}\smlet a'Eﬂ'NTV’ERSd[‘TYt“ dengan individu
yang IS @ N\%A N‘nme I_s-olijoAj@ ?@nakan untuk
mengetahuina@)m@ pvn ﬁn Kng%h Rri"l;uatlainstitusi terhadap

perkembangan komunitas yang mengitarinya.'’ Dengan pendekatan tersebut
diharapkan dapat mengungkap peristiwa-peristiwva yang terjadi di sisi sosial
kehidupan Napoleon Bonaparte, peristiwva yang dialami Napoleon sejak lahir

sampai pada peran Napoleon dalam melakukan invasinya ke Mesir.

Ysartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosiologi dengan Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), him. 4.
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Teori yang digunakan untuk rencana penelitian ini adalah teori peranan
sosial. Peranan lebih banyak menunjukkan fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai
suatu proses. Seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta
menjalankan suatu peranan. Adapun teori ini dikembangkan oleh Erving Goffman
yang mengatakan peranan sosial didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau
norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki suatu posisi

tertentu dalam struktur sosial.*®

F. Metode Penelitian

Metode merupakan sebuah cara prosedural untuk berbuat dan mengerjakan

sesuatu dalam ana.’’ Metode yang
digunakan dala itian ini jarah. pat empat persyaratan
ristik), kritik sumber

: arah (Historiografi).°

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
Y JCYAKARTA ™ ™

menemukan, atau mengumpulkan. Heuristik mempunyai maksud

(Verifikasi), analisis (In

mengumpulkan sumber sejarah yang tersebar berupa catatan,

8peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial terj. Yayasan Obor Indonesia (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2011), him. 68.

9 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah: Sebuah Pengantar (Jakarta: Kencana,
2014), him. 217.

2K untowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng Pustaka, 2007), him. 89.
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kesaksian, dan fakta-fakta lain yang dapat memberikan penggambaran
tentang sebuah peristiwa yang menyangkut kehidupan manusia.?
Pengumpulan sumber yang dilakukan oleh peneliti di antaranya adalah
dengan mengambil sumber data di berbagai perpustakaan. Peneliti
mengambil sumber dari beberapa literature, seperti buku, internet, dan
beberapa jurnal. Dalam mendapatkan sumber tersebut peneliti
mengunjungi di beberapa perpustakaan yaitu perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, perpustakaan UGM, perpustakaan Fakultas llmu Budaya

UGM, dan perpustakaan Ignatius.

2. Verifikasi

Verifikasi atau yang sering disebut dengan kritik sumber adalah

litas sumber. Adapun
alah kerja intelektual

sejarah guna untuk

mendapatkan objektivitas suatu kejadian.

SUNARRALTIA G A o
Yoskd Kt YooKl oiBpakenAenciiti melakuken

dengan cara mencocokkan atau merelevankan sumber-sumber yang

didapat, seperti dengan mencocokkan tahun antara buku satu dengan

!Madjid, llmu Sejarah, him. 219.
#2Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 35.

ZKuntowijoyo, Pengantar, him. 76.
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buku lain, isi dari buku satu dengan buku yang lainnya. Sedangkan
Kritik ekstern digunakan untuk memperoleh outentik suatu sumber,
sumber-sumber yang didapat dibuktikan keoutentikannya mulai dari
segi fisik, penulisan merupakan tulisan yang diketik atau tulisan tangan
dan lain sebagainya.
3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber atau data sejarah
seringkali disebut dengan analisis sejarah. Pada tahap interpretasi,
dilakukan penafsiran terhadap sumber-sumber yang sudah mengalami
kritik internal dan eksternal dari data-data yang diperoleh. Setelah
fakta untuk mengungkap dan membahas masalah yang diteliti cukup

n akan makna, fakta,

. Penafsiran atas fakta

hal tertentu bersikap
subjekti i an subjektif emosional.
REKDis (S peristivia/4diarar e feRgassil ey sejarah yang benar

SENAN-KALIJAGA
Y @IaGhalYni Aatalé/arAtele'pFI /@andingkan untuk
memperoleh jawaban terhadap permasalahan yang ada, seperti
perbedaan informasi antara sumber satu dengan sumber yang lain.
Peneliti berusaha memaksimalkan penafsiran sumber-sumber yang

didapat berkaitan dengan sumber penulisan untuk memperoleh fakta

2 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Idayu,
1978), him. 36.
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ataupun kebenaran mengenai Invasi yang di lakukan oleh Napoleon
Bonaparte ke Mesir.

4. Historiografi

Historiografi merupakan penyusunan atau merekontruksi fakta-
fakta yang telah tersusun.dan yang telah didapatkan dari penafsiran
sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis.?
Tahap terakhir metode ini adalah merekonstruksi kejadian masa
lampau dengan memaparkan secara sistematis, utuh dan komunikatif
agar dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. Historiografi juga
menunjuk kepada tulisan atau bacaan yang dapat diproses melalui

penulisan sejarah, yakni mepersatukan didalam sebuah sejarah unsur-

lalui penerapan yang
ari beberapa sumber
menuliskan  dengan

menghubungkan pada semua rangkalan peristiwa yang terjadi.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
e swera¥a @z AKART A

Pada dasarnya penulisan ilmiyah terbagi menjadi tiba bagian, yaitu

pengantar, hasil penelitian, dan kesimpulan.?® Untuk mendapatkan pemamparan

SLilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya , 2005),
him. 17.

%Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media.
Cet. 1, 2007), him. 158.
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yang jelas untuk pembahasan ini, maka penulisan ini dibagi menjadi lima bab.
Pembagian ini bertujuan agar pembahasannya lebih sistematis dan mudah untuk

dipahami.

Bab | memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan tentang kehidupan Napoleon Bonaparte, dan latar

belakang pendidikan Napoleon Bonaparte.

Bab 11l memaparkan tentang respon asyarakat Mesir pada saat datangya

Napoleon Bonaparte.

Bab V merupa

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Napoleon merupakan anak dari Carlo Bonaparte dan Maria Letizia
Ramolino. saat umur Sembilan tahun ia memsauki Akademi militer di
Autun. Pada tahun 1784 ia dikirm ke Akademi militer Ecole dan tahun
1785 ia lulus dari Akademiknya. Jiwa kepemimpinannya semakin terlihat
setelah ia lulus dari Akademi militer. la mulai menapaki karirnya sebagai
seorang militer pada saat munculnya Revolusi Prancis yang terjadi pada
tahun 1789. Namun ia dapat menunjukkan keahliannya tersebut pada
tahun 1793 saat ia berhasil menaklukkan kota Toulon dan tahun 1796 ia
diangkat sebagai Brigadir Jendral. Kemudian tahun 1797 ia telah berhasil
menaklukkan kota Corsica dan kota Wina. Pada 2 Juli 1798 Napoleon

e Mesir dan berhasil

menjadi ar Prancis, Napoleon

alam  ber bidang. Misalnya
ertama di Prancis, serta

menandatangai sebuah perjanjian yang diberi nama Concordat.

2. Setefall Aslm |hdngalanil (makd Nedjaygahnyd | hémun  pada  abad

SrWNSAjNJ el ménodlan p!e/rqq(r;?lnyﬁngenai hal itu

bangsa Barat tidak menyia-nyiakan kesempatan tersebut untuk melakukan
sua&p@ahg S eIA Il(sirAeang]; A)oleon dan bala
tentaranya, Mesir di bawah kekuasaan Turki Utsmani dan di bawah
pengaruh kaum Mamluk. Saat di bawah kekuasaan Turki Utsmani, Islam
telah mengalami masa stagnasi, karen para sultan yang melemah dan
hilangnya kewibawaan seorang sultan yang disebabkan seringnya terdapat
pergantian sultan. Pada saat Napoleon datang ke Mesir para kaum
Mamluk dan Turki Utsmani melakukan penyerangan terhadap Prancis,

karena mereka telah meanggap bahwa orang Prancis merupakan orang

56
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yang kafir, dan tidak akan memberikan dampak yang positif bagi Mesir.
Napoleon meninggalkan Mesir karena terdapatnya sebuah perjanjian yang
bernama Arish yang terbentuk pada Januari 1800 M, dan berdasarkan
perjanjian tersebut akhirnya Napoleon meninggalkan Mesir pada tahun
1801 M.

3. Kedatangan Napoleon ke Mesir telah berhasil membuka para ulama,
kedatangannya merupakan suatu penyegar bagi Islam. Pada saat sebelum
kedatangan bangsa Barat, Mesir telah menutup diri dan merasa puas
dengan kemajuannya pada masa sebelumnya, sehingga Mesir melupakan
bahwa terdapat bangsa yang lebih maju dari peradaban mereka. Napoleon
datang ke Mesir selain bertujuan untuk menghukum para kaum Mamluk
yang dalam sebuah pidatonya dikatakan kaum yang tidak baik, ia juga
telah mendirikan suatu lembaga yang diberi nama Institute d’Egypt
lembaga tersebut terbuka untuk siapapun, dan para ulama Mesir

diperbolehkan untuk mengunjungi dan mempelajari berbagai ilmu

suatu pembaruan di
in yang dirsakan oleh

kan. Dalam bidang
okoh sebelumnya telah

dicetak, sehing enjadi lebih banyak. Sebeu

adarfya] préefakan; mardka |hendliskdd ‘sejafdityyand/sudah ditulis oleh

grlijanIAeNga Kﬁlll:u'j‘w&smn sedikit dan
jumlah pembacanya juga sedikit. Se percetakan terdapat juga
pen¥ita()aG pe¥rbA il(ba,Ak I&)u;l- ka& yang diterbitkan

oleh masyarakat Mesir seperti karya Rif’ah yang berjudul Muntaha al-ljaz
fi Sirati Sakini al-Hijaz yang telah dimuat dalam majalah serta banyak

buku-buku lain dan artikel yang diterbitkan.
B. Saran

Pada peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
ataupun referensi yang berkaitan dengan Napoleon Bonaparte serta lebih
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mempersiapkan dalam proses pengumpulan dan pengambilan sumber sehingga
penelitian dapat dilakukan dengan baik. Karena merupakan keterbatasan peneliti
dalam mencari sumber mengenai Napoleon Bonaparte dalam ekspansinya ke
Mesir sehingga sangat minimnya data yang peneliti dapatkan dalam pencarian

data dan membuat penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna.

Qi)
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